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Abstract

Recording the use of consumables in the quality department has not been done consistently and is still done by recording on a
piece of paper collection form, then transferring to an excel form, causing errors such as lack of consumable stock before the
time the purchase should be made. This causes excess funds and the use of other funds to buy the shortage of consumables
needed. This research uses the Extreme Programming (XP) system development model with the Trend Projection method,
aiming to overcome existing problems by predicting consumable forecasts based on trends from previous item data. The output
of the Trend Projection Method forecasting can help, simplify, and speed up the admin in determining what items are worth
buying for use in the next month with a more detailed amount.

Keywords: Consumable, Extreme Programming, Information System, Trend Projection.

Abstrak

Pencatatan penggunaan consumable yang ada pada department quality belum dilakukan secara konsisten dan masih dilakukan
cara mencatat pada selembar kertas form pengambilan, lalu dipindahkan pada form excel sehingga menyebabkan adanya
kesalahan seperti kurangnya stok consumable sebelum waktu pembelian yang seharusnya dilakukan. Hal ini menyebabkan
adanya kelebihan dana dan penggunaan dana lain untuk membeli kekurangan consumable yang dibutuhkan. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan sistem Extreme Programming (XP) dengan metode Trend Projection, bertujuan untuk
mengatasi permasalahan yang ada dengan memprediksi perkiraan consumable berdasarkan trend dari data barang sebelumnya.
Adapun output dari peramalan Metode Trend Projection dapat membantu, mempermudah, dan mempercepat admin dalam
menentukan barang apa saja yang layak dibeli untuk penggunaan dibulan kedepannya dengan jumlah yang lebih terperinci.

Kata kunci: Consumable, Extreme Programming, Sistem Informasi, Metode Trend Projection.

1. Pendahuluan harinya barang itu disebut dengan barang consumable

Pengelolaan persediaan barang merupakan salah satu atau barang habis pakai.

aspek penting dalam operasional pada sebuah Beberapa permasalahan yang sering terjadi pada
perusahaan. Persediaan yang berlebihan dapat departemen quality adalah tidak atau kurang nya stok
menyebabkan  peningkatan biaya penyimpanan, pada consumable berdasarkan stok yang biasanya

sedangkan persediaan yang tidak mencukupi dapat
mempengaruhi proses produksi dan layanan pelanggan.
Banyak perusahaan masih menghadapi tantangan dalam
mengelola persediaan barang secara efektif, terutama
dalam hal perkiraan permintaan yang akurat.

Barang consumable merupakan barang habis pakai yang
paling sering digunakan disetiap harinya [1].
Departemen quality merupakan departmen yang
mengontrol bagaimana kualitas barang yang diterima
dari supplier, barang yang akan diproduksi sampai
bagaimana kondisi barang yang akan dijual ke pembeli
nantinya. Bersamaan dengan proses kerja yang
dilakukan dibutuhkan beberapa jenis barang untuk
mendukung proses kerja yang terus digunakan disetiap

dibutuhkan yang dapat mengakibatkan terhambatnya

proses pengecekan barang hasil produksi dan
terlambatnya  judgement  yang  mengakibatkan
keterlambatan ~ pengiriman  barang.  Hal ini

mengakibatkan kerugian pada perusahaan.

Terlebih lagi jika consumable ini habis sebelum waktu
pembeliannya, hal tersebut bisa diakibatkan karena
adanya kesalahan pada perhitungan diawal pembelian
atau penggunaan yang berlebihan. Ini menjadi
permasalahan lainnya, karena harus ada pembelian
kedua dibulan yang sama hal ini berakibat pada
pengeluaran cost yang berlebihan. Jika cost untuk
pembelian consumable ini sudah melebihi budget yang
telah ditentukan oleh departemen accounting, maka akan

291


mailto:putrinikmaturidha@gmail.com

Dwi Ismiyana Putri, Putri Nikmaturidha, Yogi Kristiyanto, Solikin, Muhamad Baydhowi, Sumardiono
Prosiding Seminar Nasional Sistem Informasi dan Teknologi (SISFOTEK) ke 8 Tahun 2024

ada budget lain yang dikurangi untuk menutupi
kelebihan dari budget pembelian consumable tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang ada, diperlukan sebuah
sistem yang mampu mengontrol  penggunaan
consumable dan digunakan untuk memprediksi
pembelian consumable dibulan berikutnya, agar sesuai
dengan budget yang ada dan kebutuhan ditiap bulannya.

Berdasarkan penelitian [2] terkait perancangan sistem
peramalan kebutuhan sparepart mobil dengan metode
Trend Projection menunjukan bahwa sistem dapat
melakukan penyimpanan data dan penghapusan data
lebih cepat dan lebih mudah serta dapat melakukan
perhitungan peramalan lebih cepat dan tepat. Penelitian
tersebut juga didukung oleh [3] dimana penelitian ini
menerapkan metode trend projection untuk membantu
perusahaan menentukan forecast penjualan bulan
berikutnya berdasarkan data penjualan secara aktual.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini
adalah untuk membuat suatu aplikasi prediksi yang bisa
digunakan untuk memprediksi penggunaan consumable
yang paling sering digunakan di departemen quality,
sehingga bisa meminimalkan budget bulanan yang telah
diberikan oleh bagian accounting dan bisa menggunakan
budget tersebut jika ada lebihan pada bulan tertentu
untuk digunakan pada keperluan lain yang lebih
dibutuhkan.

2. Metode Penelitian
2.1. Teknik Pengumpulan Data

Adapun metode penelitian ini melingkupi teknik
pengumpulan data [4] seperti terdapat pada Gambar 1:

Observasi

Wawancara

Studi
Pustaka

Gambar 1. Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap observasi, dilakukan pada salah satu
perusahaan industri pada Kabupaten Bekasi.
Selanjutnya, setelah melakukan observasi diperlukan
data yang didapatkan melalui wawancara secara lisan,
wawancara ini dilakukan kepada Admin pada
perusahaan di departemen quality. Wawancara ini
bermaksud untuk mengetahui sistem berjalan dari proses
penggunaan consumable. Selain dengan teknik
observasi dan wawancara, penelitian ini juga dilakukan
dengan teknik lain yaitu studi pustaka. Teknik ini
dilakukan dengan membaca dan mencari sumber-
sumber lain seperti : buku, jurnal, ataupun laporan yang
erat kaitannya dengan penelitian yang sedang dilakukan
ini.

2.2. Metode Trend Projection

Metode Trend Projection atau metode tren garis lurus
merupakan metode peramalan yang menyesuaikan
sebuah garis tren pada sekumpulan data masa lalu dan
kemudian diproyeksikan dalam garis untuk meramalkan
masa depan. Metode Trend Projection disebut juga
metode peramalan kuantitatif, dimana metode kuantitatif
adalah metode yang didasarkan pada data kuantitatif
pada masa lalu [5] yang akan menjadi ramalan untuk
periode mendatang [6]. Persamaan 1 adalah rumus
matematis untuk mencari hasil prediksi menggunakan
metode trend projection.

y'=a+ bX

1)

y’ adalah data berkala yang di prediksi (time series data),
a adalah Konstanta, b adalah Kemiringan garis linier, x
adalah waktu (hari, minggu, bulan, tahun).

Pada penelitian ini y adalah jumlah pemakaian dan x
menyatakan waktu (bulan). Untuk mencari nilai b dapat
ditentukan oleh persamaan 2.

p= XY Q X))
(+X x?)=(Z x)?

)

Sedangkan untuk menentukan nilai a dapat ditentukan

oleh persamaan 3.
—(b*

a= [(0237) 1(1 X)) 3)

y adalah jumlah pemakaian consumable selama

beberapa bulan adalah jumlah observasi, x adalah nilai

trend dari periode dasar.

Kemudian untuk menentukan jumlah pemakaian yaitu
dengan memasukkan hasil a dan b kedalam rumusy = a
+ bx. Dan untuk nilai x nya ditentukan menurut urutan
bulan yang diprediksi [7].

2.3. Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan  sistem  dalam  penelitian  ini
menggunakan salah satu Model Agile, yaitu Extreme
Programming (XP) seperti terlihat pada Gambar 2.
Model XP digunakan karena pengembangan sistem ini
menargetkan kecepatan dan kesederhanaan [8] dengan
siklus pengembangan yang singkat [9]. Ada beberapa
tahapan Extreme Programming (XP) [10], yaitu sebagai
berikut : planning (perencanaan), designing (desain
software), coding, testing and listening (mendengarkan
masukan pengguna).

Tahap Perencanaan (Planning), di tahap planning ini
dilakukan proses pengumpulan data-data yang
dibutuhkan untuk pembuatan sistem, mulai dari
melakukan observasi, wawancara serta menganalisis dan
mengidentifikasi apa yang menjadi masalah pada sistem
yang sedang berjalan saat ini.

Tahapan Perancangan (Design) merupakan bagian dari
perancangan sistem dimana dilakukan pemodelan sistem
dan pemodelan arsitektur sistem menggunakan diagram
Unified Modelling Language (UML) serta pemodelan
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basis data menggunakan Entity Relationship Diagram
(ERD).

Tahap Pengkodean (Coding) mulai dilakukan
implementasi dari perancangan sistem yang telah akan
dibuat mulai dari tampilan user interface -nya sampai ke
sistem nya yang menggunakan bahasa pemrograman
tertentu. Dalam penelitian ini bahasa program yang
digunakan adalah bahasa pemrograman PHP.

Tahap Pengujian (Testing), di tahapan ini dilakukan
untuk menguji fungsionalitas sistem, untuk mengetahui
apakah sistem sudah sesuai dengan yang diharapkan
oleh pengguna, dan untuk mengetahui apakah ada
kesalahan lain yang timbul pada sistem ketika
dijalankan. Metode pengujian yang digunakan adalah
metode black box testing. Setelah melewati serangkaian
pengujian dan hasilnya dapat diterima oleh pengguna,
maka sistem siap untuk di release.

Gambar 3 menggambarkan kerangka berpikir penelitian
berdasar metode pengembangan sistem XP. Hasil yang

Planning (Perencanaan)

Melakukan observasi ditempat peselition yaim PT
Mfg Indosesia

Melskukan wawancarn dengan  narasumber  terkait
saat ini day apa kendals-

Dramond Ele

"

peaggusan sistem consmwable
aya
3. Menganalisis daa mengideatifikasi kebutuban dari wser
ya aa  terlibat  dengan
mable berbasis web nantinya

sistem  penggunaan

Testing (Pengujian)

Pengujian
pengujian alfa dan pengujian bera.

sistem il menggunakan ||

diharapkan berdasarkan dari pembuatan sistem ini
merupakan sistem informasi berbasis web yang mampu
memprediksi penggunaan consumable pada salah satu
perusahaan di Kabupaten Bekasi.

simple design  spike solutions
prototypes

CRC cards

user stories

values

acceptance test criteria
iteration plan
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acceptance testing

project
velocity
computed

increment

Gambar 2. Software Development Life Cycle dari Extreme
Programming

Design (Perancangan)
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dengan menggunakan Exrreme Programming (XP)
dengan  membuat  wse
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Hasil yang didapat dan pembuatan sistem ini adalah berupa sistem informasi prediksi berbasis web yang dapat digunakan
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Gambar 3. Kerangka Berpikir Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis sistem saat ini dapat dilihat pada Gambar 4.
Berikut ini merupakan penjelasan dari Gambar 4 tentang
analisis sistem berjalan proses penggunaan consumable
saat ini:

Admin melihat lembar pengambilan consumable,
kemudian mengecek dan memastikan apakah ada
consumable yang diambil tanpa pencatatan.; Admin
memastikan stok aktual barang yang ada.; Admin
memberikan kertas selembaran kepada karyawan untuk
pembelian bulan selanjutnya.; Karyawan mengisi kertas
yang diberikan jika ada request pembelian.; Karyawan
menyerahkan kembali kertas ke admin.; Admin
menerima permintaan pembelian baru dan mendatanya
ke excel.; Admin melihat apakah request yang diminta
sesuai dengan budget yang diberikan dibulan tersebut.;
Jika request yang diminta sesuai maka admin akan
membuatkan purchase request untuk pembelian baru.

Analisis sistem fungsional: adapun proses dan informasi
yang dihasilkan adalah sebagai berikut :

Admin dapat mengetahui data barang yang harus dibeli
dibulan berikutnya tanya harus mengecek aktual
barang.; Admin dapat meminimalisir waktu kerja untuk
mencatat barang consumable yang dibutuhkan di bulan
berikutnya.; Admin dapat memastikan budget secepat
mungkin untuk pembelian dibulan berikutnya karena
sudah ada data prediksi.

Perancangan Sistem menggunakan Usecase. Use Case
Diagram menggambarkan tentang tata cara bagaimana
user berkomusikasi dengan sistem berjalan dan
berfungsi untuk mengetahui fungsi fungsi yang ada
pada sistem. Gambar 5 adalah tahapan use case diagram
yang ada pada sistem informasi penggunaan
consumable.
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Flow Pendataan Penggunaan Consumable dept Quality

Admin Karyawan

Melihat lembar
pengambilan consumable

Konfirmasi pengambilan
yang tidak tercatat pada
form pengambilan

Y
Memastikan stok yang ada
dilemari barang

Memberikan kertas
selembaran untuk

permintaan pembelian bukn

selanfutnya

Mengisi kertas permintaan
pembelian baru

Menyerahkan ke Admin

Menesima permintaan
pembelian baru dan
mendatanya di excel

Melihat apakah consymabl
yang akan dbeli sesuai dengan
budget yang telih ditentukan

Jika sesuai budget maka admin
akan membuat PR untuk
pembelian baru

Gambar 4. Analisis Sistem Saat Ini
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Gambar 5. Usecase Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD), berdasarkan dari
hasil normalisasi bentuk normal ketiga (Third Normal
Form) maka dapat diperoleh rancangan ERD seperti
pada Gambar 6.

- ~
( buan ) (
~ N

—
tahun )
WHER

Gambar 6. Entity Relationship Diagram (ERD)

Perhitungan Trend Projection dengan Perhitungan a = (125 - (0.14*21)) /6 = 20.34
manual menggunakan rumus metode trend projection. Prediksi

Contoh data barang pada Tabel 1.

Berdasarkan data pada Tabel 1 maka didapatkan

perhitungan seperti pada Tabel 2.

b= (n*Yxy) - Ex*Yy) / (0¥ x*)-(x)?
b = (6*440) - (21*125) / (6*91) - (21)?
b = (2640) — (2625) / (546) — (441)
b=15/105

b=0.14

a=(Qy-((d*2x)/n

pemakaian Mata Gergaji dibulan Juli 2024

y=a+b*x
y=20.34 +(0.14)* 7

y=21.32

) Karena hasil y 21,32 Maka dibulatkan menjadi 21, jadi
hasil prediksi pemakaian Mata Gergaji dibulan Juli 2024
adalah 21 pcs. Dimana per-pcs nya diharga Rp 5.500 x
21 =Rp 115.500
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Tabel 1. Contoh Data Barang yang Akan Diprediksi

kedalam sistem sehingga dapat mempermudah dan
mempercepat proses perhitungan

No  Nama Satuan Harga Bulan Tahun  Jumlah
Baran Pemakaian . —
1 Mata . pcs Rp Januari 2024 17 Tabel 2. Perhitungan Menggunakan Rumus Trend Projection
Gergaji 5.500
2. Mata pcs Rp Februari 2024 25 JBaL:wlS;ri -nggzn i( 1(7 i(zz_ 1 T:& —
Gergaj 5500 Februari 2024 2 25 22=4 2%25= 50
3. l\élata pes Rp00 Maret 2024 23 Vet 202 3 o oo 393 - 69
ergaji 5.5 h 2 17 —
4. Mata  pos Rp April 2024 17 Q’;’i" gggi g g ;"2; ;g g*g - ﬁo
5 fﬂzrtga“ pes g.goo Mei 2024 22 Juni 2024 6 21 6%= 36 6*21 = 126
Gergaji 5.500 Total >x =21 Sy=125 >x2=91 >xy =440
6. Mata pcs Rp Juni 2024 21
el oes g-soo i o2 o Implementasi Basis Data dapat dilihat pada Gambar 7
Gergaji 5.500 ' yang merupakan implementasi basis data yang
. . - digunakan untuk menyimpan data penggunaan
Untuk barang lainnya juga dihitung menggunakan co%sumable yimp Pengg

Rumus 1 trend projection, tetapi sudah diaplikasikan

# Name

Type Collation Atfributes Null Default Comments Exira

Action

] 1 id_persediaan nt{11) Mo None AUTO_INCREMENT 7 Change @ Drop More
] 2 id_barang int{11) Mo MNone & Changa @ Drop More
] 3 bulan nt{11) Mo None &” Change @ Drop More
1 4 tahun int{11) Mo Moms & Changa @ Drop More
[ 5 jmi_persediaan nt{11) o MNone & Change @ Drop More
i Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
[ 1 id_barang oigintii1) UK EHLD Mo None AUTO_INCREMENT 7 Change @ Drop More
[[] 2 nama_barang wvarchar{50) uifBmbd general ci No None & Changs g Orop Mare
] 3 satuan varchar(10) uliBmbe_genesal_ci No  None & Change @ Drop More
[l & harga nt{11) No  Neone o Change @ Drop Mare
# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Extra Action
O 1 id_akun int(11} No  More AUTO_INCREMENT 7 Changs @ Drop More
] 2 nama_lengkap varchar(50) utfdmbd_general_cf No o Norme & Change @ Drop More
] 3 username varchar(30) utfdmbd_general_ci Noo Nome &7 Change @ Drop More
] 4 password varchar(30) utfdmbd_general ci No  Nome o~ Change @ Drop More
1t [ Checkal With selscted: Erowse &7 Change & Drop Primary u Unigue ] Imelex F Spatial
# Name Type Collation Attributes Null Default Comments Exira Action
] 1 id_budget int(11} Mo None AUTO_INCREMENT 7 Change @ Drop More
[ 2 bulan int{ 11} Mo None " Change @ Drop More
[ 3 tahun int{ 11} No  None &7 Change @ Drop More
] 4 jml_budget int{11} No  MNone & Change & Drop More

Gambar 7. Basis Data Tabel Akun, Barang, Persediaan, dan Budget

Pada tahap User Interface ini program yang sudah dibuat
harus dilakukan implementasi agar mempunyai hasil dan
tujuan  yang diinginkan,  berikut  merupakan
implementasi program untuk beberapa tampilan user
interface:

Dalam halaman login terdapat username dan password
yang digunakan user untuk masuk ke dalam sistem yang
dapat dilihat pada Gambar 8.

SISTEM PREDKS! PENGGUNAAN
CONSLUMABLE MENGGUNAKAN
TREND PHOECTION

& usanwes

A osiwan

Remember mi

Gambar 8. Tampilan Halaman Login

Pada halaman dashboard ini berisi grafik terkait
pemakaian barang pada bulan sebelumnya, tampilan
halaman dashboard yang dapat dilihat berdasarkan
Gambar 9.

TREN

sIsTEM

Gk Total Pomakaian

Gambar 9. Tampilan Halaman Dashboard

Di halaman set budget pada Gambar 10 berisi budget
yang telah diberikan oleh departemen accounting atau
admin juga bisa mengupdate budget sesuai intruksi yang
diberikan oleh atasan yang akan digunakan untuk
pembelian barang consumable yang dapat dilihat pada
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Gambar 10 dan untuk melihat hasil prediksi budget Halaman analisa pada Gambar 12 adalah halaman
dengan menunjukkan tampilan hasil keputusannya. utama, dimana data history pemakaian barang akan di
hitung dan diprediksi pada halaman ini. Berikut adalah
tampilan user interface halaman analisa. Selanjutnya
hasil analisa ditampilkan sesuai pada Gambar 13.

Jika budget yang diberikan oleh perusahaan lebih kecil
dari hasil prediksi yang didapatkan dipembelian bulan
berikutnya maka tampilannya akan seperti Gambar 11.

' @ SETBUDGET

+ Tambah Data

Mo Bulan Tahun Budget opsi

1 Jonuar 2024 Rp.,000,000,- u
2 Februari 2024 Rp1200,000 - un
3 Maret 2024 Rp1,270,000,- n
4 april 2024 Rp.,540,000,~ nn
5 Mai 2024 Rp.,600,000,~ un
6 Jun 2074 Rp.,450,000,- n

Gambar 10. Halaman Set Budget

search

Total Harga Berdasarkan Prediksi Pemakaian : 'Rp.36,267,-"

Barang : Cairan Anti Karat WD-40

Harga : 'Rp.53,000,~"

Prediksi Pemakaian : 2

Total Harga Berdasarkan Prediksi Pemakaian : 'Rp.109,533,-"

Barang : Sikat Gigi Formula

Harga : 'Rp.3,000,~'

Prediksi Pemakaian :'8'

Total Harga kan Prediksi ian :'Rp.22,600,~"

Barang : Cutting Stone

Harga : 'Rp.43,500,-"

Prediksi Pemakaian :'6'

Total Harga Berdasarkan Prediksi Pemakaian : 'Rp.266,800,-

otal Budget Pemakaian : 'Rp.859,967,-', Rekomendasi Budget Perusahaan : 'Rp.1,430,000,-]

Budget pemakaian lebih kecil dari budget yang direkomendasikan oleh perusahaan,
sehingga hasil dapat digunakan).

Gambar 11. Halaman Hasil Keputusan dengan Metode Trend Projection

BRALESN
Bulon
Jarsn
Taalan
oo |
Cromery d-mme
Gambar 12. User Interface Halaman Analisa
HASIL ANALISA METODE TREND PROJECTION
coaRemmiimmer e
Mo Dutan Tahur Index(X) Pomakaian(Y) X2 xy
Fenruor 034 2 “ Fea ud=h
Yotau 3 » . "

Dot Pernabian Herm (Sarung Temgan Paimi)
No wulan Tahun Incax{x) wemakalan(v) x2 xy

sanaai 024 \ ? Fal

Gambar 13. Halaman Analisa
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Pengujian Sistem: Pengujian beta adalah pengujian yang
dilakukan di lingkungan pengguna atau oleh pengguna
akhir aplikasi perangkat lunak [11]. Pada pengujian beta
menggunakan skala likert vyaitu penelitian yang
digunakan untu mengukur sikap dan pendapat. Skala
likert dibuat mulai dari skala 1 sampai dengan skala 5.
Dengan menggunakan skala likert, responden diminta
untuk mengisi kuesioner yang berisi pendapat
bagaimana perkembangan mengenai sistem informasi
yang sudah dibuat. Kuesioner tersebut terdiri dari
sepuluh pernyataan yang ditujukan kepada beberapa
karyawan di department quality. Tabel 3 merupakan
tabel skor penilaian untuk skala likert.

Tabel 3. Tabel Pembobotan

Tingkat Penilaian Kode  Skor Bobot
Penilaian
Sangat Setuju SS 5 81% - 100%
Setuju ST 4 61% - 80%
Netral N 3 41% - 60%
Tidak Setuju TS 2 21% - 40%
Sangat Tidak Setuju STS 1 0% - 20%

Berdasarkan variabel dari penilaian kuesioner, akan
didapat persentase masing masing dari jawaban
responden dengan menggunakan Rumus 2 dan 3.

x=Y (N x R) 3)

N adalah Skala likert , R adalah Responden, dan Skor
Ideal adalah nilai likert tertinggi x jumlah responden.

=5x10=50
Responden untuk pengujian ini terdiri dari 10 orang
karyawan yang merupakan staff pada divisi terkait.

Berikut ini adalah hasil perhitungan kuesioner
menggunakan metode pengujian beta pada Sistem
Informasi Prediksi Penggunaan Consumable Pada PT.
Diamond Electric MFG Indonesia Menggunakan
Metode Trend Projection Berbasis Web berdasarkan
daftar pertanyaan yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan kualifikasi perhitungan yang sudah
didapatkan, maka selanjutnya akan dihitung total
presentase nilai dari tiap indikator yang didapatkan dari
presentase bobot nilai dijumlahkan lalu dibagi dengan
jumlah pertanyaan, Hasil presentase nilai indikator =
total presentase indikator tiap pertanyaan atau jumlah
pertanyaan. Hasil Akhir ditunjukkan pada Tabel 5.

Dapat disimpulkan hasil akhir akumulasi indikator
Sistem Informasi Prediksi Penggunaan Consumable
pada PT. Diamond Electric Mfg Indonesia
Menggunakan Metode Trend Projection mendapatkan
total nilai usability test sebesar 92,7%. Dengan hasil
tersebut maka dapat disimpulkan sistem ini memiliki
indikator Learnability, Memorability, Efficiency, Errors
dan Satisfaction dalam cakupan Sangat Setuju.

Tabel 4. Kuisioner Pengujian Beta

Tabel Kuesioner
Pertanyaan
Learnability

No.

1. Sistem informasi prediksi penggunaan consumable
dengan menggunakan metode trend projection ini dapat
digunakan dengan mudah ?

2. Sistem informasi prediksi penggunaan consumable
dengan menggunakan metode trend projection mudah
untuk dipelajari?

Memorability

3. Sistem informasi prediksi penggunaan consumable
memiliki tampilan yang menarik ?

4. Sistem informasi prediksi penggunaan consumable

dapat menghemat waktu kerja ketika digunakan pada
department quality ?

Efficiency

5. Sistem informasi prediksi penggunaan consumable
mudah dipahami dan mudah dimengerti oleh pengguna
baru ?

6. Sistem informasi prediksi penggunaan consumable

dapat memprediksi dengan baik penggunaan dibulan
berikutnya?
Error

7. Para karyawan yang mungkin akan menggunakan
sistem ini tidak mengalami kesulitan dalam
mempelajari sistem informasi informasi penggunaan
consumable ?

8. Sistem informasi prediksi penggunaan consumable
dapat berjalan dengan baik setiap waktu ?

Satisfaction
9. Sistem informasi prediksi penggunaan consumable
yang dibuat dapat mempersingkat waktu pengajuan
pembelian karena barang yang akan dibeli sudah
diprediksi akan dibeli dengan jumlah yang tepat?
Sistem informasi prediksi penggunaan consumable
yang dibuat dapat menyimpan data dengan aman ?

10.

Tabel 5. Hasil Akhir Perhitungan Pengujian Beta

Indikator Hasil Persentase Nilai Indikator
Learnability 95%
Memorability 94%
Efficiency 91,5%
Errors 92%
Satisfaction 91%
4. Kesimpulan
Sistem informasi prediksi yang dibangun dapat

membantu, mempermudah, dan mempercepat admin
untuk menentukan barang apa saja yang layak dibeli
yang lebih terperinci. Penerapan metode Trend
Projection dilakukan dengan memanfaatkan data
pemakaian barang yang diambil dari beberapa bulan
sebelumnya. Dari hasil perhitungan prediksi barang
terlihat apakah budget dibulan depan telah sesuai dengan
prediksi pemakaian barang yang akan digunakan.
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